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Abstract  
The integration of generative artificial intelligence (GenAI) in higher education presents a 
transformative opportunity to enhance academic resilience and digital literacy across 
Indonesia. This paper explores a multidisciplinary framework combining educational 
technology, cognitive science, and policy analysis to assess the impact of GenAI tools on 
learning personalization, academic productivity, and institutional preparedness. Using a 
mixed-methods approach, we analyze pilot implementations across three universities and 
propose a strategic roadmap for scalable adoption. Findings indicate that GenAI can 
significantly improve feedback cycles, adaptive learning, and research efficiency, provided 
ethical, infrastructural, and pedagogical challenges are addressed. 
Keywords: academic resilience, digital literacy, educational technology, generative ai, higher education, policy 
integration.  

 
Abstrak  
Integrasi kecerdasan buatan generatif (GenAI) dalam pendidikan tinggi membuka peluang 
transformasi untuk meningkatkan ketahanan akademik dan literasi digital nasional. Artikel ini 
mengkaji kerangka kerja multidisiplin yang menggabungkan teknologi pendidikan, ilmu 
kognitif, dan analisis kebijakan untuk menilai dampak penggunaan GenAI terhadap 
personalisasi pembelajaran, produktivitas akademik, dan kesiapan institusi. Melalui 
pendekatan campuran, kami menganalisis implementasi awal di tiga perguruan tinggi dan 
mengusulkan peta jalan strategis untuk adopsi berskala nasional. Hasil menunjukkan bahwa 
GenAI dapat meningkatkan siklus umpan balik, pembelajaran adaptif, dan efisiensi riset, 
dengan syarat tantangan etika, infrastruktur, dan pedagogi ditangani secara sistemik.  
Keywords: integrasi kebijakan, ketahanan akademik, kecerdasan buatan generatif; literasi digital; 
pendidikan tinggi, teknologi pendidikan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Ketahanan akademik merupakan isu strategis yang semakin relevan di era disrupsi teknologi dan 

sosial. Pandemi COVID-19 memperlihatkan kerentanan sistem pendidikan konvensional, sekaligus 

mempercepat adopsi teknologi digital sebagai solusi pembelajaran jarak jauh (UNESCO, 2023). Dalam 

konteks ini, Generative Artificial Intelligence (GenAI) seperti ChatGPT, Copilot, dan Claude telah 

muncul sebagai katalisator transformasi pendidikan tinggi (Qian, 2025; Frumin et al., 2025; APRU, 2025). 
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GenAI menawarkan kemampuan untuk mendukung penulisan akademik, analisis data, personalisasi 

pembelajaran, serta mempercepat siklus umpan balik (Lee, 2024; Patel & Kumar, 2023). 

Namun, adopsi GenAI di Indonesia masih menghadapi tantangan besar. Kesiapan institusi, 

regulasi, dan literasi digital menjadi faktor penentu keberhasilan integrasi teknologi ini 

(Kemendikbudristek, 2025). Studi internasional menunjukkan bahwa universitas di berbagai negara mulai 

mengembangkan kebijakan etis dan kurikulum literasi AI untuk memastikan pemanfaatan yang 

bertanggung jawab (OECD, 2024; Selwyn, 2024; Zawacki-Richter et al., 2023). Di Indonesia, kebijakan 

terkait AI dalam pendidikan masih dalam tahap awal, sehingga diperlukan strategi integratif yang 

melibatkan akademisi, pemerintah, dan industri (Nugroho, 2024). 

Literatur terbaru menekankan bahwa GenAI dapat meningkatkan ketahanan akademik melalui tiga 

aspek utama: (1) personalisasi pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa (Holmes, 2024; 

Wang, 2023); (2) efisiensi akademik dalam penulisan, analisis, dan evaluasi (Smith, 2025; Tanaka, 2023); 

serta (3) penguatan literasi digital yang mendukung kesiapan mahasiswa menghadapi era teknologi (Park, 

2024; Rahman, 2025). Namun, tantangan etika, plagiarisme, dan kesenjangan infrastruktur masih menjadi 

hambatan signifikan (Brynjolfsson & McAfee, 2023; Johnson, 2024; Chen, 2025). 

Artikel ini bertujuan merumuskan strategi integratif pemanfaatan GenAI dalam pendidikan tinggi 

Indonesia untuk memperkuat ketahanan akademik dan literasi digital nasional. Dengan mengacu pada 

penelitian terkini (2022–2025), artikel ini menyajikan kerangka kerja multidisiplin yang menggabungkan 

teknologi pendidikan, ilmu kognitif, dan kebijakan publik.  

2. KERANGKA TEORI   

2.1. Gambar dan Tabel 

Dalam penelitian mengenai pemanfaatan AI generatif, gambar dan tabel digunakan untuk 

memperjelas konsep, model, dan hasil analisis. Tabel1 menyajikan grafik dapat menunjukkan tren adopsi 

AI di pendidikan tinggi dari tahun 2022–2025, sedangkan tabel dapat merangkum perbandingan fitur 

GenAI (ChatGPT, Copilot, Claude) dalam mendukung pembelajaran. 

Tabel 1. Perbandingan Fitur GenAI dalam Pendidikan Tinggi 

Platform Fitur Utama Kelebihan Keterbatasan 

ChatGPT Penulisan teks, dialog 
interaktif 

Mudah digunakan, adaptif Risiko plagiarisme, bias data 

Copilot Integrasi dengan Microsoft 
tools 

Mendukung produktivitas 
akademik 

Risiko plagiarisme, bias data 

Claude Analisis teks panjang, etika 
AI 

Fokus pada keamanan dan 
etika 

Masih terbatas akses publik 

Dalam beberapa tahun terakhir, pemanfaatan Generative AI (GenAI) dalam pendidikan tinggi 

mengalami peningkatan yang signifikan, baik secara global maupun nasional. Teknologi seperti ChatGPT, 

Copilot, dan Claude telah menawarkan berbagai fitur yang mendukung proses pembelajaran, penulisan 
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akademik, dan analisis data secara efisien. Perbedaan karakteristik dan kapabilitas dari masing-masing 

platform tersebut dapat dilihat pada Tabel 1, yang menyajikan perbandingan fitur utama, kelebihan, dan 

keterbatasan dari tiga GenAI terkemuka. 

Namun, pemahaman terhadap fitur saja tidak cukup. Untuk merumuskan strategi integratif yang 

efektif, penting untuk melihat dinamika adopsi teknologi ini secara temporal. Gambar 1 memperlihatkan 

tren adopsi GenAI di lingkungan pendidikan tinggi dari tahun 2022 hingga 2025, yang menunjukkan 

peningkatan tajam dari 20% menjadi 75%. Grafik ini tidak hanya mencerminkan antusiasme institusi 

terhadap teknologi baru, tetapi juga mengindikasikan urgensi pengembangan kebijakan, pelatihan SDM, 

dan integrasi kurikulum berbasis AI. 

Korelasi antara karakteristik teknologi (Tabel 1) dan tingkat adopsi institusional (Gambar 1) 

menjadi dasar penting dalam menyusun strategi nasional yang berorientasi pada ketahanan akademik dan 

literasi digital. Dengan memahami kekuatan dan keterbatasan masing-masing platform serta tren 

adopsinya, institusi pendidikan dapat merancang pendekatan yang kontekstual, inklusif, dan 

berkelanjutan. 

 

Gambar 1. Tren Adopsi Generative AI di Pendidikan Tinggi (2022–2025) 

2.2. Pustaka Rujukan   

Kerangka teori dalam penelitian ini dibangun berdasarkan literatur mutakhir yang menyoroti 

transformasi pendidikan tinggi melalui pemanfaatan Generative Artificial Intelligence (GenAI). Studi 

UNESCO (2023) menekankan bahwa integrasi AI dalam pendidikan harus berlandaskan prinsip etika, 

inklusivitas, dan human-centered learning. Rekomendasi global UNESCO mendorong negara anggota 

untuk mengembangkan kebijakan yang melindungi hak asasi manusia dan mencegah penyalahgunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran (UNESCO, 2023a; 2023b).  

Qian (2025) melalui TechTrends menyajikan tinjauan sistematis tentang aplikasi pedagogis GenAI, 

menunjukkan bahwa teknologi ini mampu meningkatkan personalisasi pembelajaran, mempercepat 
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siklus umpan balik, dan mendukung pembelajaran berbasis kompetensi. Sementara itu, Frumin et al. 

(2025) dalam laporan APRU memetakan tren riset dan eksperimen awal penggunaan GenAI di universitas 

global, termasuk pengembangan konten, asesmen otomatis, dan kolaborasi riset berbasis AI. 

Di Indonesia, Nugroho (2024) menyoroti tantangan infrastruktur digital dan rendahnya literasi AI 

sebagai hambatan utama dalam adopsi teknologi di sektor pendidikan. Penelitian ini menekankan 

perlunya pendekatan sistemik yang mencakup penguatan kapasitas SDM, pengembangan kurikulum 

literasi digital, dan investasi teknologi di wilayah tertinggal. 

OECD (2024) melalui Education Policy Outlook menegaskan bahwa kebijakan pendidikan harus 

disesuaikan dengan perkembangan AI, termasuk pengembangan AI literacy, pelatihan guru, dan sistem 

evaluasi berbasis teknologi. Selwyn (2024) memperkuat argumen ini dengan menyoroti pentingnya 

integrasi AI dalam kurikulum secara kritis dan kontekstual, serta perlunya diskusi etis tentang peran 

teknologi dalam relasi guru–mahasiswa. 

Secara keseluruhan, pustaka rujukan ini menunjukkan bahwa strategi integratif pemanfaatan GenAI 

dalam pendidikan tinggi harus mencakup dimensi teknologi, pedagogi, kebijakan publik, dan etika. Sinergi 

antar aktor—akademisi, pemerintah, dan industri—menjadi kunci dalam membangun ekosistem 

pendidikan yang tangguh dan berkelanjutan di era AI.  

2.3. Singkatan dan Akronim  

Dalam makalah ini digunakan beberapa singkatan dan akronim yang didefinisikan pada saat 

pertama kali disebutkan, sesuai dengan kaidah penulisan akademik. Singkatan yang sudah umum dan 

dikenal luas, seperti AI, tidak didefinisikan ulang. Singkatan tidak digunakan dalam judul kecuali jika tidak 

dapat dihindari. 

Berikut daftar singkatan dan akronim yang digunakan: 

AI :  Artificial Intelligence – Kecerdasan Buatan, teknologi yang memungkinkan mesin melakukan 

tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia. 

GenAI :  Generative Artificial Intelligence – Kecerdasan Buatan Generatif, jenis AI yang mampu 

menghasilkan teks, gambar, kode, dan konten lainnya secara otomatis. 

ICT :  Information and Communication Technology – Teknologi Informasi dan Komunikasi, bidang 

yang mencakup perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan untuk pengolahan dan 

penyebaran informasi. 

SDM :  Sumber Daya Manusia – merujuk pada tenaga pendidik, mahasiswa, dan staf akademik yang 

terlibat dalam proses pendidikan. 
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FGD :  Focus Group Discussion – metode diskusi kelompok terfokus yang digunakan untuk validasi 

hasil penelitian. 

TAM :  Technology Acceptance Model – model teoritis yang menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna. 

UTAUT :  Unified Theory of Acceptance and Use of Technology – teori yang menggabungkan 

beberapa model adopsi teknologi untuk menjelaskan perilaku pengguna. 

RE :  Regulasi dan Etika – komponen penting dalam integrasi teknologi yang mencakup kebijakan, 

pedoman, dan prinsip moral. 

KA : Ketahanan Akademik – kemampuan institusi dan individu dalam mempertahankan kualitas 

pembelajaran dan riset di tengah disrupsi. 

PL :  Personalisasi Pembelajaran – pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, 

gaya, dan kecepatan belajar individu. 

EA :  Efisiensi Akademik – peningkatan produktivitas dan efektivitas dalam proses pembelajaran 

dan penelitian. 

LD :  Literasi Digital – kemampuan individu dalam memahami, menggunakan, dan mengevaluasi 

teknologi digital secara kritis dan etis. 

2.4. Persamaan  

Berikut adalah persamaan matematis untuk model konseptual ketahanan akademik (KA) sebagai 

fungsi dari personalisasi pembelajaran (PL), efisiensi akademik (EA), literasi digital (LD), dan 

regulasi/etika (RE). Penulisan mengikuti kaidah penomoran berurutan dengan nomor persamaan di 

dalam tanda kurung, penggunaan simbol italic roman untuk kuantitas/variabel, tanda dash untuk minus, 

serta penggunaan tanda kurung untuk pembagi. 

Model linier terstandar: 

 

Keterangan: 

β₀ = konstanta (intersep) 

β₁,₂,₃,₄ = koefisien pengaruh masing-masing variabel 

ε = galat (error) 

Semua variabel dapat dinormalisasi pada rentang [0,1]  untuk interpretasi indeks. 

Model indeks berbobot (agregasi aditif): 
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Keterangan: 

ꭃₚₗ, ꭃₑₐ, ꭃₗᵤ, ꭃᵣₑ  >0 adalah bobot kebijakan/strategis. 

Penggunaan tanda kurung pada penyebut memastikan kejelasan pembagian. 

 

Keterangan: 

Term interaksi PL.LD merepresentasikan pengaruh literasi digital terhadap efektivitas personalisasi. 

Term interaksi EA.RE menangkap dampak regulasi/etika pada efisiensi akademik. 

Model batas atas (diminishing returns): 

 

Keterangan: 

Bentuk logistik memastikan 0 ≤ KAlogistik ≤ 1, sesuai interpretasi ketahanan sebagai indeks. 

Tanda dash (–) pada eksponen menandakan tanda minus. 

 
3. METODOLOGI 

Bagian ini menjelaskan langkah-langkah penelitian yang dilakukan secara sistematis, mulai dari 

pengumpulan data hingga analisis. Penelitian menggunakan pendekatan mixed-methods (kuantitatif dan 

kualitatif) untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai pemanfaatan Generative Artificial 

Intelligence (GenAI) dalam pendidikan tinggi. 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain eksplanatori sekuensial, di mana data kuantitatif dikumpulkan 

terlebih dahulu melalui survei, kemudian diperdalam dengan data kualitatif melalui wawancara mendalam 

dan Focus Group Discussion (FGD). 

3.2 Populasi dan Sampel 

a. Populasi: Mahasiswa dan dosen di tiga perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia. 

b. Sampel: 300 responden (250 mahasiswa, 50 dosen) dipilih dengan teknik stratified random 

sampling untuk memastikan representasi dari berbagai fakultas. 

Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin: 
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dengan: 

n= ukuran sampel 

N= jumlah populasi 

Ɛ= tingkat kesalahan (error tolerance), ditetapkan 5% 

3.3 Teknik Analisis Data  

Analisis Kuantitatif: Menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap ketahanan akademik (KA). 

 

Analisis Kualitatif: Menggunakan coding tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan 

antar variabel. Triangulasi Data: Menggabungkan hasil survei, wawancara, dan FGD untuk meningkatkan 

validitas. 

3.4 Diagram Alur Penelitian 

 

Gambar 2. Diagram Alir Metodologi Penelitian Mixed Metod 

Diagram alur pada Gambar 2 merangkum tahapan penelitian yang digunakan dalam studi ini, mulai 

dari kajian literatur hingga formulasi rekomendasi strategis. Setiap tahap dirancang untuk menghasilkan 

data yang saling melengkapi, baik dari sisi kuantitatif maupun kualitatif. Survei terhadap mahasiswa dan 

dosen memberikan gambaran umum mengenai persepsi dan kesiapan terhadap pemanfaatan GenAI, 

sementara wawancara mendalam dan FGD memperkaya pemahaman dengan konteks dan pengalaman 

nyata di lapangan. 
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Setelah data dikumpulkan melalui berbagai metode tersebut, langkah berikutnya adalah 

menganalisisnya secara sistematis. Subbab berikut menjelaskan teknik analisis data yang digunakan untuk 

mengolah dan menginterpretasikan temuan, termasuk pendekatan statistik untuk data kuantitatif dan 

analisis tematik untuk data kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, 

hubungan antar variabel, serta merumuskan implikasi strategis yang relevan dengan ketahanan akademik 

dan literasi digital nasional. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Survei Kuantitatif 

Survei terhadap 300 responden menunjukkan bahwa pemanfaatan GenAI dalam pendidikan tinggi 

telah memasuki fase adopsi awal yang menjanjikan. Sebanyak 72% mahasiswa dan 64% dosen 

menyatakan telah menggunakan GenAI (seperti ChatGPT, Copilot, Claude) untuk mendukung aktivitas 

akademik, terutama dalam penulisan, pencarian referensi, dan analisis data. 

Tabel 2. Tingkat Pemanfaatan GenAI Berdasarkan Peran Akademik 

Peran 
Akademik 

Penggunaan GenAI 
(%) 

Tujuan Utama Penggunaan 

Mahasiswa 72% Penulisan tugas, ringkasan materi 

Dosen 64% Persiapan kuliah, analisis data, penulisan artikel 

Analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa keempat variabel independen—personalisasi 

pembelajaran (PL), efisiensi akademik (EA), literasi digital (LD), dan regulasi/etika (RE)—berpengaruh 

signifikan terhadap ketahanan akademik (KA), dengan nilai koefisien determinasi R²=0,68. Ini berarti 

68% variasi dalam ketahanan akademik dapat dijelaskan oleh keempat variabel tersebut. 

 

4.2. Hasil Wawancara dan FGD 

Wawancara mendalam mengungkap bahwa dosen cenderung lebih berhati-hati dalam 

menggunakan GenAI karena kekhawatiran terhadap plagiarisme dan bias algoritmik. Sebaliknya, 

mahasiswa menunjukkan antusiasme tinggi, namun sebagian besar belum memahami batasan etis dan 

akademik dalam penggunaan teknologi ini. 

FGD menghasilkan tiga tema utama: 

1. Kebutuhan pelatihan literasi AI untuk dosen dan mahasiswa. 

2. Ketiadaan kebijakan institusional yang jelas terkait penggunaan GenAI. 

3. Potensi GenAI sebagai alat bantu pembelajaran adaptif, terutama bagi mahasiswa dengan 

kebutuhan khusus atau keterbatasan akses. 
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4.3. Pembahasan 

Temuan ini menunjukkan bahwa GenAI memiliki potensi besar dalam memperkuat ketahanan 

akademik, terutama melalui personalisasi pembelajaran dan efisiensi proses akademik. Namun, literasi 

digital dan regulasi etika masih menjadi tantangan utama. 

Dalam konteks Indonesia, kesenjangan infrastruktur dan belum meratanya pemahaman teknologi 

di kalangan dosen dan mahasiswa menjadi hambatan signifikan. Oleh karena itu, strategi integratif yang 

melibatkan pelatihan, pengembangan kebijakan, dan kolaborasi lintas sektor sangat diperlukan. 

 

Gambar 3. Model Sinergi GenAI untuk Ketahanan Akademik 

Gambar 3 menggambarkan hubungan antara empat variabel utama dan ketahanan akademik, serta 

interaksi antar variabel yang memperkuat dampak GenAI secara sistemik. Diagram ini divisualisasikan 

dalam bentuk model konseptual yang menunjukkan hubungan empat variabel utama. Personalisasi 

Pembelajaran (PL), Efisiensi Akademik (EA), Literasi Digital (LD), dan Regulasi/Etika (RE) dengan 

Ketahanan Akademik (KA), serta interaksi antar variabel yang memperkuat dampak GenAI secara 

sistemik. 

Diagram ini menempatkan Ketahanan Akademik (KA) di pusat, dengan empat variabel utama di 

sekelilingnya: Personalisasi Pembelajaran (PL), Efisiensi Akademik (EA), Literasi Digital (LD), dan 

Regulasi/Etika (RE). Semua variabel dihubungkan dengan panah menuju KA, serta terdapat garis 

interaksi PL ↔ LD dan EA ↔ RE untuk menunjukkan sinergi multidisiplin. 

5.  KESIMPULAN    

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Generative Artificial Intelligence (GenAI) dalam 

pendidikan tinggi memiliki potensi besar untuk meningkatkan ketahanan akademik dan literasi digital 

nasional. Melalui pendekatan mixed-methods, ditemukan bahwa personalisasi pembelajaran, efisiensi 

akademik, literasi digital, dan regulasi etika berkontribusi signifikan terhadap ketahanan akademik. 
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Temuan ini diperkuat oleh hasil survei, wawancara, dan FGD yang menunjukkan antusiasme pengguna, 

sekaligus mengungkap tantangan dalam hal etika, kebijakan, dan kesiapan sumber daya manusia. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya strategi nasional yang bersifat integratif dan 

kontekstual, mencakup pelatihan literasi AI, pengembangan kebijakan institusional, serta kolaborasi lintas 

sektor antara akademisi, pemerintah, dan industri teknologi. Penelitian ini juga membuka ruang bagi 

pengembangan kurikulum berbasis AI yang adaptif dan inklusif. 

Keterbatasan penelitian terletak pada cakupan geografis yang terbatas pada tiga perguruan tinggi, 

serta belum dilakukannya pengujian longitudinal terhadap dampak GenAI dalam jangka panjang. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas populasi, menguji efektivitas intervensi berbasis 

GenAI, dan mengembangkan model evaluasi ketahanan akademik yang lebih komprehensif..  
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